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Pengaruh Lama Perendaman Dan Konsentrasi KNO3 Terhadap Perkecambahan 

Padi Varietas Cisokan Kuniang (Oryza sativa L.) Kedaluwarsa 

Al Adawiyah 

ABSTRAK 

 

Proses perkecambahan benih padi kedaluwarsa tergolong cukup sulit karena 

benih telah mengalami penurunan mutu akibat dari kedaluwarsa. Benih padi (Oryza 

sativa L.) kedaluwarsa membutuhkan peningkatan viabilitas untuk meningkatkan 

perkecambahannya. Salah satu cara untuk meningkatkan viabilitas benih yaitu 

dengan menggunakan bahan invigorasi berupa KNO3 dengan mengatur lama 

perendaman dan konsentrasi KNO3 yang digunakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan lama perendaman dan konsentrasi 

KNO3 yang terbaik untuk peningkatan viabilitas benih padi kedaluwarsa. Penelitian 

ini dilakuakan di Laboratorium Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Negeri Padang pada bulan Mei-Juni 2022. Penelitian ini 

menggunakan dua faktor perlakuan dengan rancangan acak lengkap (RAL). Faktor 

pertama adalah lama perendaman dengan 3 taraf yaitu 12 jam, 24 jam, dan 48 jam. 

Faktor kedua adalah konsentrasi KNO3 dengan 5 taraf yaitu 0%, 1,5%, 2%, 2,5%, 

dan 3%. Setiap kombinasi perlakuan terdiri dari 4 ulangan. Parameter yang diamati 

adalah persentase perkecambahan, kecepatan perkecambahan, indeks vigor, dan 

bobot kering. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan konsentrasi KNO3 

berpengaruh nyata terhadap parameter persentase perkecambahan, indeks vigor, 

dan bobot kering padi varietas cisokan kuniang kedaluwarsa. Lama perendaman 

berpengaruh nyata pada parameter bobot kering. Interaksi antara lama perendaman 

dan konsentrasi KNO3 berpengaruh nyata pada parameter kecepatan 

perkecambahan, indeks vigor, dan bobot kering. 

Kata kunci: Benih padi, Kedaluwarsa, KNO3, Perkecambahan 
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Padi Varietas Cisokan Kuniang (Oryza sativa L.) Kedaluwarsa 
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ABSTRAK 

 

Proses perkecambahan benih padi kedaluwarsa tergolong cukup sulit karena 

benih telah mengalami penurunan mutu akibat dari kedaluwarsa. Benih padi (Oryza 

sativa L.) kedaluwarsa membutuhkan peningkatan viabilitas untuk meningkatkan 
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dengan menggunakan bahan invigorasi berupa KNO3 dengan mengatur lama 
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adalah persentase perkecambahan, kecepatan perkecambahan, indeks vigor, dan 

bobot kering. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan konsentrasi KNO3 

berpengaruh nyata terhadap parameter persentase perkecambahan, indeks vigor, 

dan bobot kering padi varietas cisokan kuniang kedaluwarsa. Lama perendaman 

berpengaruh nyata pada parameter bobot kering. Interaksi antara lama perendaman 

dan konsentrasi KNO3 berpengaruh nyata pada parameter kecepatan 

perkecambahan, indeks vigor, dan bobot kering. 
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The Influence of Soaking Time and KNO3 Concentration On The Growth Of 

Rice Variety Of Cisokan Kuniang (Oryza Sativa L.) Expired 

Al Adawiyah 

 

ABSTRACT 

The germination process of expired seeds is quite difficult because the seeds 

have decreased in quality due to expired seeds. Expired rice seeds (Oryza sativa L.) 

require increased viability to increase their germination. One way to increase seed 

viability is to use an invigoration material in the form of KNO3 by adjusting the 

soaking time and the concentration of KNO3 used. 

This study aimed to determine the best soaking time and KNO3 

concentration to increase the viability of expired rice seeds. This research was 

conducted in the biology laboratory of the Faculty of Mathematics and Natural 

Sciences, Padang State University in May-June 2022. This study used two treatment 

factors with a completely randomized design (CRD). The first factor is the length 

of immersion with 3 levels, namely 12 hours, 24 hours, and 48 hours. The second 

factor is the concentration of KNO3 with 5 levels, namely 0%, 1.5%, 2%, 2.5%, and 

3%. Each treatment combination consisted of 4 replications. Parameters observed 

were germination percentage, germination rate, vigor index, and dry weight. 

The results showed that the KNO3 concentration treatment had a significant 

effect on the parameters of germination percentage, vigor index, and dry weight of 

expired Cisokan kuniang rice varieties. The immersion time has a significant effect 

on the dry weight parameter. The interaction between soaking time and KNO3 

concentration significantly affected the parameters of germination speed, vigor 

index, and dry weight. 

Keywords: Rice seeds, Expiration, KNO3, Germination. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan salah satu negara yang tercatat mengkonsumsi tanaman 

padi atau beras tertinggi di dunia. Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman 

penghasil beras yang menjadi sumber makanan pokok bagi sebagian besar 

penduduk Indonesia. Peningkatan pertumbuhan jumlah penduduk Indonesia sangat 

berkaitan dengan ketersediaan pangan terutama kebutuhan beras (Tefa, 2017). 

Tanaman padi (Oryza sativa. L) pada umumnya diusahakan dalam skala yang 

besar sebagai konsumsi utama dan sistem usaha tani sehingga kuantitas dan kualitas 

produksinya dibutuhkan sangat baik. Padi memiliki varietas yang cukup banyak 

macamnya. Varietas-varietas yang paling luas pertanamannya atau paling disukai 

oleh masyarakat di Sumatera Barat diantaranya IR-42, Batang Piaman dan Cisokan. 

Salah satu varietas padi yang di kembangkan di Sijunjung adalah varietas Cisokan 

Kuniang. 

Cisokan kuniang dipilih oleh masyarakat Sijunjung karena memiliki rasa 

yang lebih enak, warna yang lebih putih bersih, pulen, dan apabila dimasak akan 

terlihat agak mengkilat, berbeda dengan varietas lain yang terkadang memiliki 

terkstur yang lembek dan lengket serta rasanya yang sedikit hambar. Dengan masa 

penyimpanannya 6 bulan sebelum disemai kembali, varietas Cisokan Kuniang 

memiliki karakteristik bentuk dan tinggi batang yang sedang, memiliki daun yang 

lebih rimbun, dengan bentuk bulirnya yang kecil panjang, serta memiliki kulit biji 

yang tebal dengan warna sedikit kecoklatan (Nurnayetti dan Atman, 2013). 

Karena kebutuhan konsumsi masyarakat yang cukup besar dan panen yang 

bersifat musiman belum cukup menjamin tersedianya pangan setiap saat, selain itu 
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juga tidak tersedianya benih secara komersil (Darmadi dan Iskandar, 2016). Maka 

dari itu petani pelestari menanam dan menyimpan benih sendiri. Kondisi ini 

menyebabkan penyimpanan mutlak diperlukan agar petani dapat menggunakan 

benih pada musim tanam selanjutnya (Afdharani et al., 2019). Namun penyimpanan 

jangka panjang menyebabkan biji padi mengalami penurunan mutu yang berakibat 

kedaluwarsa (Millati et al., 2017). 

Biji padi yang telah mengalami kedaluwarsa dapat disebabkan oleh faktor 

dalam dan lingkungan. Faktor dalam berasal dari genetik yang ada pada biji padi 

tersebut. Sedangkan untuk faktor lingkungan dapat disebabkan oleh suhu, 

kelembaban serta penyimpanan yang terlalu lama (Mugnisjah, 2007). Efek yang 

terjadi pada biji secara fisiologis yaitu ditandai dengan adanya penurunan daya 

berkecambah, terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan pada benih, yang 

pada akhirnya dapat menurunkan produksi tanaman (Copeland dan Donald, 2001). 

Berbagai hal sudah dilakukan dalam menaikkan viabilitas benih kedaluwarsa. Salah 

satu upaya dalam meningkatkan viabilitas benih pada biji padi kedaluwarsa secara 

kimia yaitu dengan larutan kimia berupa perendaman pada biji padi menggunakan 

Kalium Nitrat (KNO3). 

KNO3 ini terkenal murah, aman dan banyak tersedia di pasaran. Karena 

larutan yang besifat aman serta mudah digunakan menjadi alasan banyak peneliti 

dalam menggunakan KNO3. KNO3 berfungsi untuk meningkatkan aktifitas 

hormone pertumbuhan pada benih dan menjadikan kulit benih lebih mudah 

dimasuki air pada waktu proses imbibisi. Perlakuan awal dengan larutan KNO3 

berperan merangsang perkecambahan pada hampir seluruh jenis biji. Perlakuan 

perendaman dalam larutan KNO3 dilaporkan juga dapat mengaktifkan metabolisme 
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sel dan mempercepat perkecambahan (Faustina et al. 2011). Menurut Sutopo 

(2002), tujuan utama dari perendaman pada biji ini adalah dengan menjadikan kulit 

biji tersebut menjadi permeabel sehingga air akan lebih mudah masuk ke dalam biji 

pada saat imbibisi terjadi.  

Lama peredaman dan konsentrasi larutan yang digunakan berpengaruh 

terhadap kecepatan perkecambahan pada benih. Konsentrasi yang digunakan untuk 

berbagai jenis biji tentunya tidak sama, tergantung kepada karakteristik biji yang 

bersangkutan (Viarini, 2007). 

Uji viabilitas pada benih dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai 

kemampuan berkecambah suatu varietas benih pada suatu kondisi tertentu. 

Pengujian viabilitas pada benih bertujuan untuk mengetahui kemampuan hidup 

benih yang mencakup pengujian daya berkecambah dan vigor. Pengujian daya 

berkecambah memberikan informasi tentang kemungkinan tanaman dapat tumbuh 

normal dan berproduksi normal pada kondisi yang optimum (Hasrawati et al., 

2015). 

Merujuk dari keseluruhan latar belakang diatas dengan banyaknya padi yang 

disimpan hingga kedaluwarsa menyebabkan padi mengalami penurunan viabilitas, 

serta pada varietas Cisokan tersebut juga belum memiliki banyak informasi 

mengenai pengaruh dari lamanya perendaman dan konsentrasi KNO3. Maka 

peneliti tertarik untuk mempelajari lebih lanjut terkait pengaruh lama perendaman 

dan konsentrasi KNO3 terhadap perkecambahan padi varietas Cisokan Kuniang 

(Oryza sativa L.) kedaluwarsa agar diperoleh viabilitas benih padi yang optimum. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah lama perendaman dan pemberian konsentrasi KNO3 berpengaruh 

terhadap persentase perkecambahan benih padi Varietas Cisokan Kuniang 

(Oryza sativa L.) kedaluwarsa? 

2. Apakah lama perendaman dan pemberian konsentrasi KNO3 berpengaruh 

terhadap kecepatan perkecambahan benih padi Varietas Cisokan Kuniang 

(Oryza sativa L.) kedaluwarsa? 

3. Apakah lama perendaman dan pemberian konsentrasi KNO3 berpengaruh 

terhadap indeks vigor perkecambahan biji padi Varietas Cisokan Kuniang 

(Oryza sativa L.) kedaluwarsa? 

4. Apakah lama perendaman dan pemberian konsentrasi KNO3 berpengaruh 

terhadap berat kering perkecambahan biji padi Varietas Cisokan Kuniang 

(Oryza sativa L.)  kedaluwarsa? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh lama perendaman dan pemberian konsentrasi KNO3 

terhadap persentase perkecambahan benih padi Varietas Cisokan Kuniang 

(Oryza sativa L.) kedaluwarsa. 

2. Mengetahui pengaruh lama perendaman dan pemberian konsentrasi KNO3 

terhadap kecepatan perkecambahan benih padi Varietas Cisokan Kuniang 

(Oryza sativa L.) kedaluwarsa. 

3. Mengetahui pengaruh lama perendaman dan konsentrasi KNO3 terhadap 

indeks vigor perkecambahan biji padi Varietas Cisokan Kuniang (Oryza 

sativa L.) kedaluwarsa. 
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4. Mengetahui pengaruh lama perendaman dan konsentrasi KNO3 terhadap 

berat kering kecambahan biji padi Varietas Cisokan Kuniang (Oryza sativa 

L.) kedaluwarsa 

D. Hipotesis Penelitian 

1. Pemberian lama perendaman dan konsentrasi KNO3 berpengaruh terhadap 

persentase perkecambahan benih padi Varietas Cisokan Kuniang (Oryza 

sativa L.) kedaluwarsa. 

2. Pemberian lama perendaman dan konsentrasi KNO3 dengan lama 

perendaman yang berbeda berpengaruh terhadap kecepatan perkecambahan 

benih padi Varietas Cisokan Kuniang (Oryza sativa L.) kedaluwarsa. 

3. Pemberian lama perendaman dan konsentrasi KNO3 berpengaruh terhadap 

indeks vigor perkecambahan biji padi Varietas Cisokan Kuniang (Oryza 

sativa L.) kedaluwarsa. 

4. Pemberian lama perendaman dan konsentrasi KNO3 berpengaruh terhadap 

berat kering kecambahan biji padi Varietas Cisokan Kuniang (Oryza sativa 

L.) kedaluwarsa. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Dapat memberikan informasi mengenai pengaruh pemberian lama 

perendaman dan konsentrasi KNO3 yang berbeda terhadap benih padi 

Varietas Cisokan Kuniang (Oryza sativa L.) kedaluwarsa bagi masyarakat. 

2. Dapat menambah wawasan pengetahuan di bidang fisiologi tumbuhan. 

3. Dapat menemukan cara untuk peningkatan produksi padi, khususnya pada 

benih padi kedaluwarsa. 

4. Dapat dijadikan pedoman untuk penelitian selanjutnya. 


